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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, dapat diambil beberapa 

simpulan yaitu:  

1. Almarhum K.H. Ahmad Zuhdiannoor menggunakan teknik komunikasi 

yang unik dalam berdakwah di Majelis Taklim Masjid Jami Banjarmasin, 

yaitu dengan mengaplikasikan teknik informatif dan persuasif. Beliau 

melakukan pembacaan kitab secara efektif sehingga jamaah dapat dengan 

mudah menerima dan memahami isi pesan yang disampaikan selama 

mengikuti majelis taklim. 

2. Jamaah memberikan tanggapan atau respon positif terhadap teknik 

komunikasi yang diterapkan, dimana penggunaan teknik komunikasi 

informatif dan persuasif berhasil membangkitkan antusiasme. Mereka tidak 

merasa bosan saat almarhum K.H. Ahmad Zuhdiannoor menyampaikan 

pesan dakwah, seperti yang terjadi dalam pelaksanaan di lapangan. Dengan 

menggunakan teknik ini, jamaah mampu memahami dan menangkap 

dengan baik materi yang disampaikan.

 

B. Saran-saran 

1. Untuk para da’i, teknik komunikasi yang digunakan sebaiknya mencakup 

keempat jenis teknik komunikasi untuk meningkatkan efektivitas 

penyampaian dakwah. 
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2. Untuk para jamaah majelis taklim, hendaknya jamaah dapat menerapkan 

dengan sungguh-sungguh dalam kehidupan sehari-hari apa yang diajarkan 

oleh almarhum K.H. Ahmad Zuhdiannoor agar ilmu yang beliau sampaikan 

menjadi bermanfaat. 

3. Untuk masyarakat sekitar Masjid Jami, hendaknya semua pihak diharapkan 

turut berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan rutin majelis taklim untuk 

memperbaiki dan mengembangkan kegiatan dakwah menjadi lebih baik.  


